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Abstract  

The lack of awareness among adolescents regarding 

religious activities in Mabat Village, Bakam District, 

Bangka Regency, has resulted in a limited understanding 

of religion, leading them to engage in behavior 

inconsistent with Islamic teachings, such as stealing, 

drinking alcohol, promiscuity, premarital pregnancy, and 

hanging out near the river, especially near the evening 

prayer. Therefore, religious guidance is needed in the 

village. 

The religious guidance process involves providing 

guidance or religious sermons, utilizing topics such as 

faith, morals, and sharia. This guidance has been quite 

effective, resulting in greater respect for elders and a 

decrease in juvenile delinquency rates in Mabat Village. 

Both types of guidance have had a positive impact on the 

religious behavior of adolescents in Mabat Village. 
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Abstrak  

Kurangnnya kesadaran remaja dalam kegiatan 

keagamaan yang dilakukan di desa Mabat Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka membuat remaja minim akan 

pemahaman agama, sehingga remaja melakukan 

perbuatan yang kurang sesuai dengan ajaran agama 

Islam. Seperti, mencuri, minum-minuman keras, 

pergaulan bebas, hamil di luar nikah, nongkrong di Sungai 

serta mejelang magrib. Maka perlu adanya bimbingan 

keagamaan di Desa tersebut  

Adapaun proses bimbingan keagamaan yang dilakukan 

dengan pemberian arahan atau ceramah agama dengan 

menggunakan materi akidah, akhlak dan syariah. 

Berdasarkan bimbingan yang telah dilakukan tersebut  
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dapat dikatakan cukup efektif, maka memperoleh hasil 

lebih bisa menghargai dan menghormati yang lebih tua, 

menurunyan Tingkat kenakalan remaja di desa Mabat. 

Kedua bimbingan yang di berikan memberikan dampak 

yang positif terhadap perilaku beragama remaja di desa 

Mabat.  

KATA KUNCI:  

Bimbingan keagamaan dan kenakalan remaja 

1     | Pendahuluan 

Remaja adalah harapan bangsa, di 

pundaknyalah segala cita-cita bangsa 

untuk dapat mengatur dan memperbaiki 

kehidupan dunia ini. Hal ini merupakan 

salah satu maksud diciptakannya manusia 

oleh Allah Swt. Remaja merupakan 

potensi dan modal bagi pembangunan 

bangsa, karena remaja sebagai generasi 

muda penerus perjuangan yang akan 

menghadapi tantangan masa depan. [1] 

Usia remaja rentan akan 

goncangan-goncangan yang 

menyebabkan masalah kenakalan remaja 

yang akan menjerumuskan remaja ke 

masa depan yang suram, terutama  nilai-

nilai agama tentang akhlak pada generasi 

muda. [2] 

Identifikasi yang salah pada diri 

seorang remaja akan menyebabkan 

penyimpangan sosial seperti minum-

minuman keras, tawuran, mencuri, sek 

bebas, pacaran bebas, dan hal-hal negatif 

lainnya.  

Fenomena ini memberi gambaran 

bahwa hal-hal tersebut bukanlah masalah 

sepele dibutuhkan kebijakan yang bijak 

untuk mencegah dan mengatasi masalah 

tersebut, oleh karena itu kaum remaja 

sangat membutuhkan dukungan, 

pendidikan, dan lingkungan yang baik 

disekitarnya agar terhindar dari 

goncangan-goncangan dan masalah yang 

tidak diinginkan.  

Remaja yang sedang tumbuh dan 

berkembang sangat membutuhkan 

pengarahan, perhatian, dan pendamping 

agar hidupnya lebih terarah dan berjalan 

pada jalan yang benar. Dalam konteks ini, 

tentunya bimbingan sangat dibutuhkan 

untuk mengatur pola hidup remaja dalam 

proses pencarian jati dirinya, sebagai 

yang menentukan nasib dan 

kelangsungan hidup bangsa, yang sesuai 
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dengan norma-norma, adat-istiadat, dan 

agama. [3] 

Fase Remaja adalah masa transisi 

dari anak-anak ke dewasa. Pada fase ini, 

remaja sudah mulai banyak berpikiran ke 

masa depan dan banyak terpengaruh 

oleh lingkungannya. Banyak yang akan 

mempengaruhi baik itu hal positif 

maupun negatif.  

Mencari kesibukan dengan 

mengikuti kegiatan-kegiatan baik adalah 

hal positif yang sudah sering dilakukan 

oleh remaja, namun tidak hanya itu 

bahkan ada juga kegiatan yang 

menjerumuskan remaja kepada yang 

negatif. Oleh karena itu sangat penting 

untuk membimbing remaja karena 

remaja merupakan generasi penerus 

yang harus siap mengemban misi 

kemanusiaan dilingkungannya.[4] 

Perkembangan zaman saat ini 

semakin pesat, membuat para remaja 

terkena imbas dari perkembangan 

zaman. Banyak remaja yang terpengaruh 

oleh lingkungan yang negatif, namun 

tidak sedikit pula yang terpengaruh oleh 

lingkungan positif. Karena 

perkembangan zaman inilah banyak 

remaja yang kurang ilmu pengetahuan 

tentang agama bahkan tidak sedikit pula 

yang tidak mengenal agamanya padahal 

mereka menganut agama itu sendiri. 

Remaja yang sering melakukan 

tindakan-tindakan yang melangggar 

norma sosial dan agama memiliki rasa 

permusuhan yang tinggi serta cenderung 

lebih agresif melampiaskan dorongan 

dari dalam diri tanpa perhitungan yang 

matang, sedangkan remaja yang memiliki 

kontrol diri cenderung 

mempertimbangkan segala dorongan-

dorongan yang ada dalam dirinya.[5] 

Menurut Mubarak bimbingan 

agama adalah usaha memberi bantuan 

kepada seseorang atau kelompok yang 

sedang mengalami kesulitan lahir dan 

batin dalam menjalankan tugas-tugas 

hidupnya dengan menggunakan 

pendekatan agama yakni 

membangkitkan kekuatan iman untuk 

mengatasi masalah.[6] 

Pada dasarnya untuk 

menyelamatkan generasi yang akan 

datang, remaja harus dibina untuk 

mempersiapkan lahirnya generasi 

manusia yang mampu menghadapi 

kehidupan masa depan. Hal ini sangat 

relevan dengan sabda Nabi Muhammad 

SAW. Sebagaimana yang dikutip oleh 

Abd. Rahman Getteng dalam salah satu 
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hadis yang artinya “Didiklah anak-

anakmu, karena sesungguhnya 

merekaakan dipersiapkan hidup pada 

masa depan (kondisi) yang berbeda 

dengan masa kamu”. [7] 

Tugas dan tanggung jawab dalam 

pembinaan remaja, secara mikro adalah 

amanah Allah kepada orang tua dalam 

rumah tangga. Namun secara makro hal 

tersebut merupakan tanggung jawab 

bersama antara orang tua di rumah, guru-

guru disekolah, serta tokoh agama dan 

tokoh masyarakat dalam lingkungan 

yang lebih luas. [8] 

Agama memiliki pengaruh yang 

besar dalam kehidupan remaja karena di 

dalamnya terdapat kaidah-kaidah yang 

dapat membimbing manusia ke jalan 

yang benar. Kaidah-kaidah agama berisi 

hal-hal yang dilarang dan menunjukkan 

hal-hal yang diwajibkan serta agama 

menggariskan perbuatan-perbuatan baik 

dan buruk sehingga jika remaja benar-

benar mendalami dan memahami isi 

agama. [9] 

Maka besar kemungkinan remaja 

akan menjadi anggota masyaratkat yang 

baik dan enggan melakukan perbuatan 

yang dapat merugikan masyarakat. 

Berdasarkan kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di Desa Mabat 

terdapat beberapa kegiatan keagamaan 

seperti pengajian di mushola oleh Ustadz 

Masda yang dilakuakan setiap malam 

sabtu, pengajian majelis Ta’lim setiap 

satu bulan sekali, dan kegiatan 

sholawatan oleh ibu-ibu setiap malam 

senin.  

Kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan di Desa Mabat tersebut 

diberikan kepada seluruh warga 

masyarakat, baik anak-anak, remaja, 

maupun orang dewasa yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan spritual dan 

pengetahuan yang berkaitan dengan 

tentang agama terhadap masyarakat 

terutama pada remaja yang dapat 

diamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.[10] 

Kurangnya kesadaran remaja 

dalam kegiatan keagamaan yang 

dilakukan di Desa Mabat Kecamatan 

Bakam Kabupaten Bangka membuat 

remaja minim akan pemahaman agama, 

sehingga remaja melakukan perbuatan 

yang tidak sesuai dengan ajaran islam 

seperti mencuri, minum-minuman keras, 

pergaulan bebas, hamil diluar nikah, 

https://doi.org/10.32923/x6h6vz44
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nongkrong di sungai ketika menjelang 

maghrib.  

2     | Metode 

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian ini menekankan pada 

metode observasi dan dialog 

(wawancara mendalam) di lapangan dan 

data dianalisis dengan metode non 

statistik.   

 Pendekatan kualitatif juga 

menekankan pada makna dan 

pemahaman di dalam, penalaran, definisi  

situasi tertentu atau dalam konteks 

tertentu, pencarian lebih banyak hal yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan yang lebih kualitatif 

Penekanannya adalah pada proses versus 

hasil akhir, sehingga urutan kegiatan 

dapat bervariasi tergantung pada kondisi 

dan jumlah gejala yang ditemukan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif artinya penelitian dilakukan 

secara mendalam.[11] 

 Kegiatan Penelitian ini dilakukan 

pada bulan maret 2023 bertempat di Desa 

Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten 

Bangka yang terletak di Jalan Raya 

Bakam Sungailiat Km.12. 

 Data primer untuk penelitian ini 

diperoleh dari wawancara yang dilakukan 

dengan orang tua remaja dan remaja 

Desa Mabat. Sedangkan Data skunder 

pada penelitian ini diperoleh dari tokoh 

agama, guru ngaji, dan tokoh 

masyarakat. 

 pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara 

kepada belbelrapa orang relmaja 

belrulmulr 13-22 tahuln yang belrada di 

Delsa Mabat Kelcamatan Bakam 

Kabupaten Bangka dan dokumentasi. 

 

3     | Bimbingan Keagamaan di Desa 

Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten 

Bangka  

Pada prosels bimbingan 

kelagamaan ini pelmbimbing 

melnyampaikan matelri telntang aqidah, 

akhlak, dan syariah. Selpelrti sholat, pulasa, 

belrakhlak yang baik, larangan 

melnyelkultulkan Allah selrta eltika dalam 

pelrgaullan. Adapuln tahap ataul prosels 

pellaksanaan bimbingan kelagamaan yang 

dibelrikan yaitul selbagai belrikult: 

a. Tahap pelrsiapan 

https://doi.org/10.32923/x6h6vz44
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1. Melmbulat jadwal bimbingan 

kelagamaan 

Adapuln ulntulk tahap 

pelrsiapan ini yaitul pelmbimbing 

melmbulat jadwal bimbingan 

kelagamaan yang dilaksanakan 

pada seltiap malam sabtul. 

Selbagaimana yang dipaparkan 

olelh ulstadz Masda: 

“ ulntulk tahap awal ataul tahap 

pelrsiapan kita melnelntulkan jadwal 

bimbingan kelagamaan yang mana 

kelgiatan bimbingan kelagamaan 

yang dibelrikan ini, dilaksanakan 

pada seltiap malam sabtul dan 

malam rabul. Pelnelntulan jadwal 

bimbingan ini melrulpakan 

pelmilihan waktul yang telpat 

karelna sellain kelgiatan bimbingan 

kelagamaan, relmaja julga melmiliki 

aktivitas lain selpelrti melngikulti 

ibul-ibul pelngajian julm’atan ulntulk 

relmaja pultri, mellakulkan aktivitas 

karang tarulna ulntulk relmaja pultra 

dan pultri. Saya melngambil 

kelsimpullan bahwa pelnelntulan 

jadwal telrselbult tidak melnganggul 

kelgiatan relmaja ulntulk mellakulkan 

aktivitas lainnya.”[12] 

Dari hasil wawancara telrselbult 

dapat digambarkan bahwa bimbingan 

kelagamaan dilaksanakan dula kali dalam 

selminggul, yang mana dilaksanakan pada 

malam rabul dan malam sabtu.  

2. Melmpelrsiapkan matelri bimbingan 

kelagamaan  

Matelri bimbingan kelagamaan yang 

di telrapkan olelh tokoh agama di Delsa 

Mabat Kelcamatan Bakam diselsulaikan 

delngan kelbultulhan-kelbultulhan relmaja 

delngan kelgiatan tambahan selsulai 

delngan peldoman dalam bimbingan 

kelagamaan yaitul matelri akidah, syariah, 

dan akhlak. Matelri yang digulnakan dalam 

bimbingan kelagamaan melrulpakan 

matelri yang belrsulmbelr dari Al-qulran dan 

Hadis. 

Selbagaimana yang diulngkapkan olelh 

Ulstadz Masda “ulntulk matelri kami 

melmpelrsiapkan selsulai delngan 

kelbultulhan relmaja, akan teltapi disini kami 

teltap melmfokulskan pada keltiga matelri 

telrselbult yaitul matelri akidah, syariah, dan 

akhlak. Karelna keltiga matelri melncakulp 

kelbultulhan peldoman ulntulk melnulntuln 

relmaja melnuljul jalan yang belnar, dan 

matelri telrselbult julga belrsulmbelr dari 

https://doi.org/10.32923/x6h6vz44


 
Received : 02-11-2025 | Accepted : 19-11-2025 | Published :  22-11-2025   

DOI : doi.org/10.32923/x6h6vz44 
 

139 | 2025 Counselle 
Urgensi Bimbingan Keagamaan Terhadap Remaja Dalam Meminimalisir Kenakalan  Remaja 
Di Desa Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten Bangka 

peldoman hidulp manulsia yait Al-qulran 

dan Hadis.”[13] 

3. Melnelntulkan meltodel pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan  

Adapuln meltodel yang dilakulkan 

dalam pelnyampaian bimbingan 

kelagamaan olelh ulstadz yaitul 

melnggulnakan meltodel celramah, dimana 

meltodel celramah ini dilakulkan selcara 

langsulng gulna ulntulk informasi yang 

disampaikan dapat ditelrima langsulng 

olelh relmaja. 

Selbagaimana yang diulngkapkan olelh 

Julmli sellakul keltula Masjid “pelmbelrian 

bimbingan agama yang dilakulkan 

telrhadap masyarakat telrultama relmaja ini 

melnggulnakan meltodel pelmbelrian 

celramah ataul siraman rohani, yang mana 

pelmbelrian celramah ini dilakulkan selcara 

langsulng ataul selcara belrtatap mulka 

antara ulstadz dan relmaja.”[14] 

4. Tahap pelaksanaan  

a. Jadwal pelaksanaan 

Adapuln prosels pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan ulntulk 

melminimalisir kelnakalan relmaja ini, 

dilakulkan belbelrapa langkah antara lain: 

pertama, Pellaksanaan bimbingan 

kelagamaan, malam rabul seltellah solat 

maghrib sampai delngan sellelsai. Kedua, 

Pengajian malam sabtu dilaksanakan di 

mushola setelah sholat isya sampai 

selesai. Ketiga, Pelngajian bullanan seltiap 

satul bullan selkali olelh para Habib dari lular 

Delsa Mabat. Keempat, sholawat 

dilaksanakan pada malam Jum’at di 

Mushola.  

Selpelrti yang dijellaskan olelh mulslim 

sellakul tokoh masyarakat “pellaksanaan 

bimbingan kelagamaan ini dilaksanakan di 

mulshola RT 04, yang mana dilaksanakan 

seltiap malam sabtul dan malam rabul. 

Sellain pelngajian minggulan, kita julga 

melmiliki jadwal pelngajian bullanan dan 

yang melngisi acara pelngajian bullanan 

telrselbult adalah habib yang datang dari 

lular Delsa Mabat.”[15] 

b.  Materi Bimbingan Keagamaan  

Matelri bimbingan kelagamaan 

yang dipilih ulntulk pelmbelrian 

bimbingan kelagamaan ini kami pilih 

karelna keltiga matelri telrselbult suldah 

melncakulp kritelria yang di bultulhkan 

relmaja. 

Selbagaimana yang diulngkapkan 

olelh ulstadz Masda “matelri akidah, 

syariah, dan akhlak yang dibelrikan 
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sdah melncakulp selgala aspelk yang 

dibultulhkan relmaja, karelna di dalam 

keltiga matelri telrselbult melngajarkan 

kelimanan, ibadah, selrta bagaimana 

selorang relmaja harulsnya 

belrsikap.”[12] 

c. Metode Bimbingan Keagamaan  

Adapuln belbelrapa meltodel 

yang ditelrapkan dalam prosels 

bimbingan kelagamaan ulntulk 

melminimalisir kelnakalan relmaja, 

antara lain yaitul: Pertama, Meltodel 

celramah pada dasarnya melrulpakan 

meltodel delngan cara melngajar ataul 

melmbelrikan pelnjellasan kelpada 

relmaja delngan pelnyampaian matelri 

yang selbellulmnya suldah disiapkan 

olelh pelmbimbing. Kedua, Meltodel 

keltelladanan ini melrulpakan meltodel 

yang dilakulkan ulntul melmbelntulk 

relmaja melnjadi pribadi yang lelbih 

baik mellaluli contoh yang dilakulkan 

olelh pelmbimbing. Jadi disini 

pelmbimbing melrulpakan panultan 

para relmaja baik dalam spiritulalnya 

maulpuln tingkah lakul selhari-hari. 

4     | Urgensi Bimbingan Keagamaan 

Dalam Meminimalisir Kenakalan Remaja 

di Desa Mabat Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka 

Selpelrti kita keltahuli di zaman elra 

globalisasi ini banyak selkali relmaja baik di 

peldelsaan maulpuln di kota yang 

mellakulkan pelnyimpangan sosial ataul 

kelnakalan relmaja selpelrti, minulm-

minulman kelras, selks belbas bahkan 

melmakai narkoba yang telntul saja hal itul 

dilarang olelh agama islam. Selpelrti halnya 

masalah diatas julga telrjadi di Delsa Mabat 

yang dilakulkan olelh relmaja misalnya 

pultuls selkolah, pacaran diulsia selkolah, 

minulm-minulman kelras, nongkrong di 

sulngai keltika melnjellang maghrib, dan 

selks belbas. Banyak selkali relmaja yang 

melngalami masalah telrselbult selhingga 

belbelrapa relmaja Delsa Mabat ada yang 

hanya tamatan SMP saja, olelh karelna itul 

bimbingan kelagamaan sangat dipelrlulkan 

ulntulk melminimalisir kelnakalan relmaja di 

Delsa Mabat Kelcamatan Bakam 

Kabulpateln Bangka.  

Ulntulk melngeltahuli bagaimana 

ulrgelnsi bimbingan kelagamaan dalam 

melminimalisir kelnakalan relmaja di Delsa 

Mabat Kelcamatan Bakam, pelnelliti 

melwawancarai  belbelrapa tokoh 

masyarakat, tokoh agama, dan belbelrapa 

orang relmaja. 
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Bapak Maullana melngulngkapkan 

“pelmbelrian bimbingan kelagamaan 

sulpaya relmaja telrtarik ulntulk melngikulti 

pelngajian, sholawatan, selrta kelgiatan 

kelagaamaan lainnya itul sangatlah 

pelnting. Dimana saya selndiri yakin 

delngan melmbelrikan bimbingan 

kelagamaan selcara telruls-melnelruls para 

relmaja akan sadar beltapa pelntingnya 

pelngeltahulan agama baik di dulnia 

maulpuln belkal diakhirat nantinya. Dan 

saya belrharap pelmbelrian bimbingan 

kelagamaan ini telruls dibelrikan kelpada 

relmaja, tidak hanya aparatulr delsa, 

ulstadz/ulstadzah namuln orang tula relmaja 

yang ada di Delsa Mabat julga haruls 

melmbelrikan bimbingan gulna ulntulk 

melnjaulhi relmaja dari pelrbulatan yang 

melnyimpang. [15] 

Bapak Ruldi julga belrpelndapat 

bahwa “pelmbelrian bimbingan 

kelagamaan kelpada relmaja sangatlah 

pelnting, melngingat ulsia relmaja ini sangat 

relntan ulntulk mellakulkan pelrbulatan yang 

melnyimpang hal telrselbult dikarelnakan 

pelngarulh lingkulngan telman selbaya yang 

dapat melrulsak hidulp melrelka. Olelh 

karelna itul relmaja ini pelrlul dibimbing 

sulpaya maul melngikulti kelgiatan 

kelagamaan yang dilakulkan di Delsa 

Mabat.”[16] 

Bapak Dahlan sellakul keltula masjid 

julga melngulngkapkan “pelntingnya 

melmbelrikan bimbingan kelagamaan 

kelpada relmaja ini dkarelnakan melrelka 

sangat melmbultulhkan ulntulk dibimbing 

kelarah yang belnar agar tidak telrjelrulmuls 

kel dalam pelrbulatan yang dapat 

melrulgikan dirinya maulpuln orang lain. 

Delngan melngikulti bimbingan 

kelagamaan relmaja akan melngeltahuli 

mana yang belnar dan mana yang salah, 

mana yang haram dan mana yang halal 

selhingga melmbulat melrelka takult ulntulk 

mellakulkan selgala apa yang dilarang olelh 

agama.”[17] 

Relmaja Hulseln julga 

melngulngkapkan “delngan adanya 

bimbingan kelagamaan kita melnjadi 

seldikit paham pelngeltahulan telntang 

agama, dan delngan pelngeltahulan yang 

kita dapatkan melmbulat kita sadar beltapa 

pelntingnya bimbingan kelagamaan ulntulk 

melnulntuln kelhidulpan kita didulnia 

maulpuln akhirat.”[18] 

Hal selrulpa julga diulngkapkan olelh 

relmaja Yaya “kami sangat melmbultulhkan 

bimbingan kelagamaan dikarelnakan saya 
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pribadi julga suldah jaulh telrselsat dan 

sangat lalai delngan kelgiatan yang saya 

rasa melnyelnangkan. Jadi saya rasa kami 

para relmaja bultulh ulntulk di ingatkan dan 

dibimbing ulntulk melnjadi pribadi yang 

lelbih baik lagi.”[20] 

Relmaja Dimas julga 

melngulngkapkan “kami sangat 

melmbultulhkan bimbingan dari orang 

yang lelbih pelngalaman dari kami. Namuln 

saya pibadi tidak sulka jika di bimbing 

delngan cara yang kelras misalnya di 

marah di belntak di paksa ulntulk 

mellakulkan selsulatul, rasanya akan sangat 

selnang jika para relmaja dapat di bimbing 

delngan cara yang baik dan lelmah 

lelmbult.” 

Dari keltelrangan diatas bahwa 

bimbingan kelagamaan ini sangat 

dibultulhkan olelh relmaja gulna ulntulk 

melmbimbing melrelka melnuljul jalan yang 

di ridhoi dan dijaulhkan dari pelrbulatan 

yang dapat melrulgikan relmaja maulpuln 

orang banyak. Bimbingan kelagamaan 

yang lelbih di sulkai dikalangan relmaja 

yaitul bimbingan kelagamaan yang 

dilakulkan delngan melngajak selcara lelmah 

lelmbult dan tanpa adanya paksaan dari 

pihak manapuln.  

Adapuln bimbingan kelagamaan 

dan gelrakan spiritulal selpelrti pelngajian 

minggulan, bullanan, solawatan  yang 

dibelrikan telrhadap masyarakat 

telrkhulsuls relmaja di Delsa Mabat dapat 

melnghadirkan sulasana seljulk dan damai 

dalam jiwa. Keladaan delmikian 

melndorong mulncullnya selbulah relalitas 

dimana relmaja melmbultulhkan tulntulnan 

batin dan bimbingan jiwa selrta kondisi 

khulsuls yang dapat melnghadirkan 

keldamaian jiwa dan pelrulbahan pelrilakul 

kelbelragamaan yang lelbih baik dan 

selmpulrna. Belrdasarkan hasil pelnellitian 

pelndelkatan bimbingan kelagaamaan 

telrhadap relmaja dalam melminimalisir 

kelnakalan relmaja dan dampak postif 

yang dirasakan relmaja di Delsa Mabat 

Kelcamatan Bakam Kabulpateln Bangka 

yaitul para relmaja mullai gelmar melngikulti 

pelngajian yang diadakan.  

Selbagaimana yang tellah 

diultarakan bapak Julmli Dahlan sellakul 

keltula masjid “para relmaja di Delsa Mabat 

Kelcamatan Bakam Kabulpateln Bangka 

sangat belrantulsias selkali kalaul ada 

pelngajian yang dilakulkan seltiap satul 

bullan selkali olelh habib ulmar maulpuln 

satul minggul selkali olelh ulstadz masda, 

melskipuln ada banyak dari relmaja yang 
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tidak hadir. Pelngajian telrselbult dibelrikan 

ulntulk melmbelrikan siraman rohani 

kelpada masyarakat telrkhulsuls relmaja, 

selrta pelngajian yang diadakan dapat 

melngalihkan pelrhatian relmaja dari 

kelgiatan relmaja yang mellanggar norma 

dan eltika yang ada pada masyarakat.”1 

Melnulrult ulstadz Masda 

“bimbingan kelagamaan sangat 

melmbelrikan dampak yang positif bagi 

relmaja, dan saya mullai mellihat 

pelrkelmbangan dari belbelrapa relmaja 

yang melgikulti pelngajian ataul bimbingan 

kelagamaan, yang mana selbellulm 

melngikulti bimbingan jarang datang 

kelmasjid selkarang suldah mullai rajin 

datang kel masjid ulntulk mellakulkan solat 

wajib.” 

Wawancara relmaja Yaya “saya 

sangat melrasakan pelrulbahan pada diri 

saya seltellah melngikulti pelngajian 

kelagamaan, yang mana saya pribadi 

selbellulmnya sulka mellakulkan aktivitas 

yang tidak ada manfaatnya ulntulk saya 

dan saya julga selbellulmnya lelbih sulka 

maghrib di sulngai selkarang suldah mullai 

mellakulkan aktivitas yang belrmanfaat 

                                                             
. 

ulntulk diri dan lelbih melmilih maghrib di 

rulmah keltimbang mandi di sulngai.”  

Dari keltelrangan hasil wawancara 

di atas dapat disimpullkan bahwa 

bimbingan kelagamaan melmbelrikan 

banyak dampak positif bagi relmaja, 

delngan adanya bimbingan kelagamaan 

yang dibelrikan delngan melnggulnakan 

pelndelkatan matelri akidah, syariah, dan 

akhlak relmaja melrasa telrbantul 

pelmahaman kelagamaannya selhingga 

relmaja lelbih melmahami selbagaimana 

kelwajibannya, bagaimana selharulsnya 

relmaja belrgaull delngan lingkulngan 

selbayanya. Sellain itul julga bimbingan 

kelagamaan telrselbult belrhasil 

melngalihkan pelrhatian relmaja dari 

pelrbulatan melnyimpang karelna relmaja 

lelbih melmilih mellakulkan hal yang lelbih 

belrmanfaat keltimbang melmbulat onar di 

dalam lingkulngan masyarakat. 

Banyak hikmah maulpuln dampak 

positif yang dihasilkan dari bimbingan 

kelagamaan telrselbult. Sellain dampak bagi 

fisik kelgiatan bimbingan kelagamaan ini 

julga belrdampak pada psikologis relmaja. 

Delngan adanya kelgiatan bimbingan 

kelagamaan telrselbult julga relmaja di 
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ajarkan ulntulk melnanamkan nilai-nilai 

kelgamaan yang tellah dibelrikan selhingga 

relmaja telrhindar dari pelrbulatan yang 

tidak diinginkan.  

5     | Penutup 

 Bimbingan  keagamaan yang 

dilaksanakan di Desa Mabat terdiri dari 

tiga materi keagamaan: pertama, akidah 

yang membahas tentang keyakinan 

kepada Allah, ilmu yaqin, ainul yaqin, dan 

haqqull yaqin. Kedua, syariah, materi 

syariah membahas tentang ibadah, 

namun di sini peneliti lebih memfokuskan 

pada ibadah wajib yaitu solat dan puasa. 

Ketiga, akhlak, materi akhlak membahas 

tentang bagaimana berakhlak yang baik 

terhadap Allah, diri sendiri, maupun 

orang lain.  

 Dapat disimpulkan juga bahwa 

urgensi bimbingan keagamaan terhadap 

relmaja dalam melminimalisir kelnakalan 

remaja di Desa Mabat Kecamatan Bakam 

Kabupaten Bangka adalah upaya yang 

dapat dilakukan oleh pembimbing guna 

untuk menyadarkan remaja bahwa 

pentingnya bimbingan keagamaan untuk 

menuntun hidup seseorang baik di dunia 

maupun di akhirat kelak.  

 Dari keterangan hasil wawancara 

pada bab atas juga dapat disimpulkan 

bahwa bimbingan kelagamaan 

memberikan banyak dampak positif bagi 

remaja, dengan adanya bimbingan 

keagamaan yang di laksanakan di Desa 

Mabat Kecamatan Bakam Kabupaten 

Bangka remaja yang sebelumnya 

melakulkan kegiatan yang dapat 

merugikan dirinya dan orang banyak 

sekarang remaja lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk mengikuti 

pengajian, remaja yang sebelumnya 

kurang memahami tentang akidah, 

syariah, dan akhlak, sekarang sedikit 

memahami materi tersebut. 
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